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ABSTRAK 

 

Percobaan bertujuan umtuk mendapatkan interaksi Pupuk Organik Cair Unitas Super dan 

NPK terhadap pertumbuhan dan hasil semangka (Citrullus vulgaris schard). Percobaan  telah 

dilaksanakan di Kenagarian Koto VIII Palangai Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan dari Januari sampai April 2020. Percobaan menggunakan RAL, faktorial 3x3 dengan 

3 ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi POC : 0%, 5%, 10%. Faktor kedua adalah 

Pupuk NPK yang terdiri dari 3 taraf yaitu : 300 kg/ha, 350 kg/ha, 400 kg/ha. Hasil percobaan 

dapat disimpulkan interaksi Pupuk Organik Cair (POC) Unitas Super dan NPK tidak dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman semangka. POC Unitas Super secara tunggal 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman semangka dengan konsentrasi terbaik 

yaitu 10%. Pemberian NPK secara tunggal mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman semangka dengan dosis terbaik yaitu 350 kg/ha. Berdasarkan kesimpulan disarankan 

bahwa Dalam budidaya tanaman semangka dapat diberikan POC Unitas Super dengan 

konsentrasi 10% dan NPK dengan dosis 350 kg/ha. 

 

Kata Kunci : Semangka, POC US, NPK 

 

ABSTRACT 

 

 The experiment was aimed at obtaining the interaction of POC Unitas Super and NPK 

on the growth and yield of watermelon (Ctrullus vulgars schard). The experiment was carried 

out in Kenagarian Koto VIII Palangai, Ranah Pesisir Districh, Pesisir Selatan Regency from 

January to April 2020. The experiment used 3x3 factorial RAL with 3 replicates. The firs 

factor was the concentration of POC 0%, 5% , 10%, The second factor is NPK fertilizer 

which consists of 3 levels, namely 300 kg ha, 350 kg ha, 400 kg ha. The experimental results 

can be cocluded that the interaction of Unitas Super Liquid Organic Fertilizer (POC) and 

NPK can not increase growth and yield. POC Unitas Super watermelon plant alone was able 

to increase the growth and yield of watermelon plants with a good concentration of 10%. The 

single administration of NPK was able to increase the growth and yield of watermelon plants 

with the highest dose of 350 kg ha. Super concentration of 109 and NPK with a dose of 350 

kg ha.    

Keywords  : Watermelon, US POC, NPK  

 

 

PENDAHULUAN 

Semangka (Citrullus vulgaris 

schard). Merupakan salah satu komoditas 

hortikultura dari famili cucurbitacea atau 

labu-labuan. Buah semangka memiliki 

daging yang tebal, sebagian besar adalah 
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air. Namun demikian buah ini tetap 

mempunyai kandungan gizi yang cukup. 

Rendahnya peningkatan produksi 

semangka di Sumatera Barat 

membutuhkan penanganan yang tepat agar 

produksinya bisa ditingkatkan (BPS, 

2018). Salah satu usaha untuk 

meningkatkan produktivitas semangka 

dapat dilakukan dengan tindakan 

pemupukan yang tepat. 

Jamilah, Ediwirman dan Milda 

Ernita, (2013) membuktikan bahwa Pupuk 

Organik Cair Crocober Plus dengan 

perbandingan air (1:5) yang diberikan 

setiap 2 minggu sekali hingga periode 

berbunga pada padi, tanpa diiringi dengan 

pemberian pupuk Kalium, mampu 

menghasilkan 5,03 ton/ha gabah kering 

giling, atau peningkatan hasil mencapai 

29% pada percoban pot. Dari hasil 

penelitian Iswandi, (2018) membuktikan 

bahwa pemberian 90 ml/L POC Unitas 

Super diberikan pada setiap minggu 

menghasilkan berat semangka mencapai 

26,19 ton/ha kombinasi perlakuan yang 

terbaik untuk tanaman semangka 

Wijaya (2008) menyatakan 

pemupukan dilakukan dalam rangka 

mencukupi kebutuhan tanaman dalam 

rangka meningkatkan 

produktivitas.Namun apabila pemupukan 

dilakukan kurnag bijak dan intensif 

penggunaan pupuk anorganik akan 

menimbulkan masalah bagi tanaman dan 

lingkungan.untuk mengatasi permasalahan 

maka perlu dilakukan pengkombinasian 

antara pupuk anorganik dengan pupuk 

organik. POC Unitas Super merupakan 

pupuk anorganik yang ramah lingkungan. 

Pupuk anorganik yang diberikan adalah 

Pupuk NPK mutiara yang merupakan 

pupuk majemuk yang mengandung unsur 

hara utama lebih  dari dua jenis. 

METODE PENELITIAN 

 

Percobaan ini telah dilakukan di 

Kenagarian Koto VIII Palangai Kecamatan 

Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan 

dengan ketinggian 10 mdpl. Pada bulan 

Januari sampai bulan April 2020. Bahan 

yang digunakan adalah benih semangka 

varietas New dragon, pupuk kandang sapi, 

pupuk organik cair, pupuk NPK Mutiara. 

Alat yang digunakan adalah cangkul, sabit, 

parang, garu, baskom, pisau,gembor, 

spayer, ember, meteran, timbangan, 

kamera dan alat-alat tulis. 

Percobaan ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

faktorial 3 x3 dengan 3 ulangan. Faktor 

pertama adalah konsentrasi POC Unitas 

Super: 0% (P0), 5% (P1), 10% (P2). 

Faktor kedua adalah Pupuk NPK mutiara 

yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 300 kg/ha 

(N0), 350 kg/ha (N1), 400 kg/ha (N2), 

ulangan sebanyak 3 kali secara 

keseluruhan terdapat 9 kombinasi 

perlakuan. Data dianalisis dan diuji F tabel 

Taraf 5% jika nilai F hitung lebih besar 

dari nilai F tabel  maka dilanjutkan dengan 

DNMRT 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Panjang Tanaman 

Sidik ragam panjang tanaman 

memperlihatkan interaksi pemberian POC 

US dan NPK berpengaruh tidak nyata. 

Pemberian tunggal POC US berpengaruh 

sangat nyata dan pemberian tunggal NPK 

berpengaruh tidak nyata, sebagaimana 

yang terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Panjang tanaman semangka dengan pemberian POC US dan NPK 

 

POC Unitas 

(%) 

NPK (kg/ha) Rata-rata 

300 350 400  

 .........................................cm....................... 

0 131,92 135,00 134,58 133,83 b 

5 135,33 139,00 141,83 138,72 ab 
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10 140,33 141,17 139,67 140,39 a 

Rata-rata 135,86  138,39  138,69   

KK = 2,24%     

 

` 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pemberian 

POC US dapat meningkatkan panjang 

tanaman semangka. POC US ini memiliki 

nilai pH 7,98 dan mengandung beberapa 

unsur hara serta memiliki zat pengatur 

tumbuh yang dapat merangsang 

perkembangan akar dan tunas tanaman 

(Jamilah, 2016). Jumlah pupuk yang 

diberikan akan mempengaruhi banyak 

kadar hara yang diserap dan dimanfaatkan 

oleh tanaman, semakin optimal pupuk 

yang diberikan maka pertumbuhan 

tanaman akan maksimal pula 

(Hardjowigeno. 2003) 

Tabel 1 juga memperlihatkan 

pengaruh NPK tidak meningkatkan 

panjang tanaman semangka. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor pada 

masa pertumbuhannya.  

 

B. Panjang Buah 

Sidik ragam panjang buah 

memperlihatkan interaksi pemberian POC 

US dan NPK berpengaruh tidak nyata. 

Pemberian tunggal POC US berpengaruh 

nyata dan pemberian tunggal NPK 

berpengaruh nyata, sebagaimana yang 

terlihat pada Tabel 2. 

  

Tabel 2. Panjang buah semangka dengan pemberian POC US dan NPK. 

 

POC Unitas 

(%) 

NPK (kg/ha) Rata-rata 

300 350 400  

 ……….............................cm..................... 

0 32,50 35,50 34,75 34,25 b 

5 34,83 38,47 36,70 36,67 a 

10 35,58 37,82 37,78 37,06 a 

Rata-rata 34,31 B 37,26 A 36,41 AB  

KK = 6,29%     

Angka sebaris yangg diikuti huruf kecil yang sama dan seklom diikuti huruf besar sama 

berbeda nyata menuut DNMRT 5% 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

pengaruh POC US dapat meningkatkan 

panjang buah semangka. Panjang buah 

pada tanaman semangka dapat dipengaruhi 
oleh ketersediaan unsur N di dalam tanah. 

Menurut Lakitan (2007) menyatakan 

bahwa unsur N berperan penting dalam 

proses metabolime tanaman sehingga 

dapat membantu proses pembelahan pada 

sel tanaman dan diferensiasi sel akan lebih 

baik sehingga berpengaruh terhadap 

peningkatan panjang buah. 

Tabel 2 juga memperlihatkan 

pengaruh NPK dapat meningkatkan 

panjang buah semangka. Panjang buah 

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

selain unsur hara panjang buah juga 

dipengaruhi oleh ketersediaan air dan 

cahaya matahari. NPK merupakan pupuk 
majemuk yang miliki kandungan unsur 

hara N, P, K yang seimbang. Peningkatan 

unsur P akan mendorong pertumbuhan 

tanaman diaman pertumbuhan tanaman 

yang baik akan memperoleh hasil yang 

baik pula seperti ukuran panjang buah 

(Sutanto et al., 2005). 

 

C. Lingkar Buah 

Sidik ragam lingkar buah 

memperlihatkan interaksi pemberian POC 
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US dan NPK berpengaruh tidak nyata. 

Pemberian tunggal POC US berpengaruh 

nyata dan pemberian tunggal NPK 

berpengaruh nyata, seperti yang terlihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Lingkar buah semangka dengan pemberian POC US dan NPK 

 

POC Unitas 

(%) 

NPK (kg/ha) Rata-rata 

300 350 400  

 ……................................cm...................... 

0 45,62 47,80 50,93 48,12 b 

5 48,03 56,30 52,45 52,26 ab 

10 50,77 55,33 54,58 53,56 a 

Rata-rata 48,14 B 53,14 A 52,66 AB  

KK = 7,95%     

Angka sebaris yangg diikuti huruf kecil yang sama dan sekolom diikuti huruf besar 

sama berbeda nyata menuut DNMRT 5% 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa 

pengaruh POC US dapat meningkatkan 

lingkar buah semangka. Peningkatan 

lingkar buah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya yaitu ketersediaan 

unsur hara di dalam tanah. Menurut 

Rostani et al. (2006) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk yang mengandung unsur 

hara P pada tanaman dapat membantu 

proses fotosintesis sehingga dapat 

membantu meningkatkan ukuran buah. 

Tabel 3 juga memperlihatkan 

pengaruh NPK dapat meningkatkan 

lingkar buah semangka. Pupuk NPK yang 

diberikan dapat meningkatkan kebutuhan 

unsur hara bagi tanaman terutama 

unsurhara P dan K yang berperan penting 

dalam proses pembungaan dan 

pembuahan, dengan demikian ukuran dan 

lingkar buah juga akan semakin meningkat 

(Iqbal et al., 2019). Menurut Suryana 

(2008) menyatakan bahwa pertumbuhan 

vegetatif dan generatif tanaman akan 

semakin baik jika unsur hara yang 

diberikan tercukupi dan respon tanaman 

akan semakin meningkat bila penggunaan 

jenis pupuk, dosis, dan cara pemberian 

yang tepat. 

 

D. Bobot Buah Pertanaman 

Sidik ragam bobot buah pertanaman 

memperlihatkan interaksi pemberian POC 

US dan NPK berpengaruh tidak nyata. 

Pemberian tunggal POC US berpengaruh 

nyata dan pemberian tunggal NPK 

berpengaruh nyata, seperti terlihat pada 

Tabel 4. 

 
Tabel 4. Bobot buah pertanaman semangka dengan pemberian POC US dan NPK 

 

POC Unitas 

(%) 

NPK (kg/ha) Rata-rata 

300 350 400  

 ………..............................kg...................... 

0 8,33 9,40 9,53 9,09 b 

5 8,93 10,90 10,13 9,99 ab 

10 9,67 10,83 10,67 10,39 a 

Rata-rata 8,98 B 10,38 A 10,11 AB  

KK = 10,70%     
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa 

pengaruh POC US dapat meningkatkan 

bobot buah pertanaman semangka. 

Peningkatan bobot buah dapat dipengaruhi 

oleh kandungan unsur hara di dalam tanah. 

Menurut Jumin (2010 

Tabel 4 juga memperlihatkan 

pengaruh NPK dapat meningkatkan bobot 

buah pertanaman semangka. Bobot buah 

pada tanaman dapat dipengaruhi oleh 

kandungan unsur hara di dalam tanah 

terutama unsur hara makro seperti N, P, 

dan K. Pupuk NPK memiliki kandungan 

unsur hara N, P, dan K yang seimbang 

sehingga bermanfaat untuk pertumbuhan 

generatif tanaman. Menurut Firmansyah et 

al.,(2017) menyatakan bahwa unsur hara 

Nitrogen berperan dalam pembentukan 

klorofil yang dimanfaatkan untuk proses 

metabolisme dan meningkatkan aktifitas 

fotosintesis sehingga hasil fotosintat akan 

disimpan dalam bentuk buah dan 

berpengaruh terhadap bobot buah yang 

dihasilkan. 

 

E. Bobot Buah Perplot 

Sidik ragam bobot buah memperlihatkan 

interaksi pemberian POC US dan NPK 

berpengaruh tidak nyata. Pemberian 

tunggal POC US berpengaruh nyata dan 

pemberian tunggal NPK berpengaruh 

nyata. Bobot buah perplot semangka 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Bobot buah perplot semangka dengan pemberian POC US dan NPK 

POC Unitas 

(%) 

NPK (kg/ha) Rata-rata 

300 350 400  

 ………..............................kg...................... 

0 31,77 37,40 38,63 35,93 b 

5 35,40 43,87 41,00 40,09 ab 

10 40,07 43,57 43,33 42,32 b 

Rata-rata 35,74 B 41,61 A 40,99 AB  

KK = 11,70%     

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa 

pengaruh POC US dapat meningkatkan 

bobot buah semangka. Bobot buah yang 

semakin meningkat dapat disebabkan 

karena tersedianya unsur hara sehingga 

dapat meningkatkan laju fotosintesis. 

Menurut Lakitan (2004) bahwa 

peningkatan berat buah dapat disebabkan 

oleh lancarnya proses fotosintesis 

Tabel 5 juga memperlihatkan 

pengaruh NPK dapat meningkatkan bobot 

buah perplot semangka. NPK Majemuk 

merupakan pupuk majemuk yang terdiri 

dari unsur hara N, P dan K. Pemberian 

unsur hara N, P, dan K pada tanaman 

sangat berperan pada fase pertumbuhan 

tanaman salah satunya meningkatkan 

bobot pada buah tanaman (Sumiati, 2005). 

Nutrisi yang diberikan pada tanaman 

dalam jumlah  yang seimbang sangat 

berperan penting dalam peningkatan bobot 

buah pada setiap tanaman (Suprihanto, 

2009). 

 

F. Bobot Buah Perhektar 

Sidik ragam bobot buah perhektar 

memperlihatkan interaksi pemberian POC 

US dan NPK berpengaruh tidak nyata. 

Pemberian tunggal POC US berpengaruh 

nyata dan pemberian tunggal NPK 

berpengaruh nyata. Bobot buah perhektar 

semangka disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Bobot buah perhektar semangka dengan pemberian POC US dan NPK 

POC Unitas 

(%) 

NPK (kg/ha) Rata-rata 

300 350 400  

 ………..............................ton........................ 

0 52,94 62,33 64,39 59,89 b 

5 59,00 73,11 68,33 66,81 ab 

10 66,78 72,61 72,22 70,54 a 

Rata-rata 59,57 B 69,35 A 68,31 AB  

KK = 11,70%     

 

Tabel 6 memperlihatkan bahwa 

pengaruh POC US dapat meningkatkan 

bobot buah perhektar semangka. 

Pemberian POC US dapat meningkatkan 

bobot buah perhektar karena unsur hara 

yang terkandung didalamnya berperan 

positif bagi pertumbuhan tanaman baik 

vegetatif maupun generatif. Hal ini 

disebabkan karena POC US memiliki 

bahan pengikat sehingga larutan pupuk 

yang diberikan kepermukaan tanah bisa 

lansung dimamfaatkan ke tanaman 

sehingga berpengaruh bobot buah 

perkembangan pada tanaman(Jamilah, 

2006). Menurut Novizan (2007) 

menyatakan bahwa unsur hara P dan K 

sangat penting bagi tanaman untuk proses 

pertumbuhan vegeratif dan generatif 

tanaman seperti mempecepat pembungaan 

dan proses pembuahan. 

Tabel 6 juga memperlihatkan 

pengaruh NPK dapat meningkatkan bobot 

buah perhektar semangka. Pemberian NPK 

pada tanaman semangka dapat 

meningkatkan bobot buah karena unsur 

hara yang tersedia bagi tanaman. 

Kandungan unsur hara yang terdapat 

dalam pupuk NPK majemuk memiliki 

respon yang sangat baik pada tanaman 

sehingga dapat memiliki pertumbuhan 

tanaman dan dapat meningkatkan kualitas 

buah serta produksi tanaman. Menurut 

Lindawati, (2015) menyatakan bahwa 

bobot yang dihasilkan akan mencapai 

optimum terhadap produksi tanaman jika 

unsurhara yang diberikan pada tanaman 

dengan jumlah yang cukup selama proses 

pertumbuhan tanaman. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan dapat 

disimpulkan bahwa: Tidak ada Interaksi 

Pupuk Organik Cair (POC) US dan NPK 

pertumbuhan dan hasil tanaman semangka, 

Pemberian 10% Pupuk Organik Cair 

(POC) US meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman semangka terbaik, 

Pemberian Pupuk NPK dosis 350 kg/ha 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman semangka dengan dosis 

terbaik. 
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